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BAB lV 

PEMBAHASAN 

 

5.1 Univariat 

1. Karakteristik lResponden 

Berdasarkan lhasil lpenelitian ldiketahui lbahwa ldari l62 lresponden,  

lsebagian lbesar lremaja llaki-laki ldi lDesa lLubuk lBuntak lberada lpada lkelompok  

lusia l12–17 ltahun, lyaitu lsebanyak  l43 lresponden l(69,35%), lsedangkan 

lresponden lyang  lberada lpada lkelompok lusia l18–21 ltahun lsebanyak l19  

lresponden l(30,64%). lHasil ltersebut  lmenunjukkan lbahwa lmayoritas lresponden 

ldalam lpenelitian lini lberada lpada lfase lremaja lawal lhingga lremaja  lpertengahan. 

Temuan lini lmenunjukkan lbahwa lkelompok lusia l12–17 ltahun 

lmerupakan lkelompok lusia  lyang  lpaling ldominan ldalam lpenelitian.  lKondisi lini 

ldapat  lterjadi lkarena lpada lrentang lusia ltersebut  ljumlah lremaja lyang lmasih  

ltinggal lbersama lorang ltua ldan laktif lberinteraksi ldalam llingkungan lsosial ldesa  

lrelatif llebih lbanyak ldibandingkan lkelompok lusia  l18–21 ltahun lyang lsebagian  

ltelah lbekerja, lmerantau,  latau lmelanjutkan lpendidikan lke lluar ldaerah.  lSelain  

litu,  lkelompok lusia l12–17 ltahun lmerupakan lmasa lperkembangan lyang lditandai 

ldengan ltingginya  lrasa lingin ltahu,  lkeinginan lmencoba lpengalaman lbaru,  lserta 

lkecenderungan luntuk llebih lsering lberinteraksi ldengan lteman lsebaya. 

Menurut  lteori lperkembangan lyang ldikemukakan loleh lSantrock l(2020), 

lmasa lremaja  lmerupakan lperiode ltransisi lantara lmasa lkanak-kanak ldan ldewasa  

lyang  lditandai loleh lperubahan lbiologis,  lkognitif,  lemosional,  ldan lsosial lyang  

lsangat  lcepat. lPada lfase  lini lremaja lmulai lmencari lidentitas ldiri,  
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lmengembangkan lkemandirian,  lserta lmemiliki lkecenderungan luntuk 

lmelakukan leksplorasi lterhadap lberbagai lhal lbaru lyang lada ldi llingkungannya.  

lKondisi ltersebut  lmenyebabkan lremaja lmenjadi lkelompok lyang lrentan  

lterhadap lberbagai lperilaku lberisiko,  ltermasuk lperilaku lkonsumsi lminuman  

lberalkohol. 

Dominannya  lresponden lpada lkelompok lusia l12–17 ltahun ljuga ldapat  

ldijelaskan lmelalui lteori lperkembangan lpsikososial lErikson lyang lmenyatakan 

lbahwa lremaja lberada lpada ltahap lidentity lversus lrole lconfusion l(identitas 

lversus lkebingungan lperan).  lPada ltahap lini lindividu lberusaha lmenemukan ljati 

ldirinya ldan lsering lkali lmencari lpengakuan ldari lkelompok lteman lsebaya.  

lDalam lproses ltersebut,  lremaja lcenderung llebih lmudah lmenerima lpengaruh  

llingkungan lsosial,  ltermasuk lmeniru lperilaku lyang ldilakukan loleh lkelompok 

lpergaulannya. 

Selain litu,  lmenurut  lHurlock l(2021), lmasa lremaja  lmerupakan lmasa  lyang  

lpenuh ldengan lrasa lingin ltahu ldan lkeberanian lmengambil lrisiko.  lRemaja lsering  

lmencoba lberbagai lhal lbaru ltanpa lmempertimbangkan ldampak ljangka lpanjang  

ldari lperilaku lyang ldilakukan.  lOleh lkarena litu, lkelompok lusia lremaja lawal ldan 

lpertengahan lsering lmenjadi lsasaran lberbagai lprogram lpromosi lkesehatan ldan 

lpencegahan lperilaku  lberisiko. 

Apabila ldikaitkan ldengan lpenelitian lmengenai lperilaku lkonsumsi 

lminuman lberalkohol,  ldominannya lkelompok lusia l12–17 ltahun lmenjadi 

ltemuan lyang  lpenting.  lPada lusia  ltersebut,  lkemampuan lpengendalian ldiri ldan 

lpengambilan lkeputusan lbelum lberkembang lsecara loptimal lsehingga lremaja  

llebih lrentan lterhadap lpengaruh leksternal.  lMenurut  lWHO l(2023), lremaja lyang  
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lmulai lterpapar lalkohol lpada  lusia  lyang llebih lmuda lmemiliki lrisiko  llebih ltinggi 

luntuk lmengalami lkebiasaan lkonsumsi lalkohol lberkelanjutan ldibandingkan 

lmereka lyang lmulai lterpapar lpada lusia lyang llebih ldewasa. 

Dari lsisi lsosial,  lkelompok lusia l12–17 ltahun lumumnya lmemiliki laktivitas  

lyang  llebih lbanyak ldilakukan lbersama lteman lsebaya ldibandingkan lkeluarga.  

lMenurut  lPapalia let.al l(2021), lteman lsebaya lmemiliki lpengaruh lyang lsangat  

lkuat  lterhadap lperilaku lremaja lkarena lpada lmasa lini lindividu lmulai 

lmengalihkan lsebagian lbesar lperhatian lsosialnya ldari lkeluarga lkepada  

lkelompok lpertemanan.  lAkibatnya,  lperilaku lyang lberkembang ldalam 

lkelompok lteman lsebaya lsering lkali lmenjadi lacuan lbagi lremaja ldalam 

lbertindak. 

Hasil lpenelitian lini lsejalan ldengan lpenelitian lPratama let.al l(2023) lyang  

lmenemukan lbahwa lmayoritas lresponden lyang lterlibat  ldalam lpenelitian 

lperilaku lkonsumsi lminuman lberalkohol lberada lpada lrentang lusia l13–17 ltahun.  

lPenelitian ltersebut  lmenyimpulkan lbahwa lusia lremaja lawal lmerupakan lperiode  

lyang lpaling lrentan lterhadap lperilaku lmencoba lminuman lberalkohol lkarena  

ltingginya lrasa lingin ltahu ldan lpengaruh lteman lsebaya. 

Penelitian lini ljuga lsejalan ldengan lpenelitian lRahman let.al l(2024) lyang  

lmenunjukkan lbahwa lsebagian lbesar lpengguna lminuman lberalkohol lpada  

lkelompok lremaja lberada  lpada lrentang lusia l15–18 ltahun.  lPeneliti lmenjelaskan 

lbahwa lpada lusia ltersebut  lremaja lsedang lberada lpada lfase lpencarian lidentitas  

lsehingga lcenderung llebih lmudah lmengikuti lperilaku lyang ldianggap ldapat  

lmeningkatkan lpenerimaan lsosial ldalam lkelompok lpergaulannya. 
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Selain litu,  lpenelitian lPutri let.al l(2022) lmenemukan lbahwa  lkelompok 

lusia lremaja  lpertengahan lmemiliki lkecenderungan llebih ltinggi luntuk 

lmelakukan lperilaku lberisiko  ldibandingkan lkelompok lusia ldewasa lmuda.  lHal 

ltersebut  ldisebabkan loleh lperkembangan lemosi lyang lmasih llabil lserta 

lkemampuan lpengambilan lkeputusan lyang lbelum lmatang.  lNamun ldemikian,  

lhasil lpenelitian lini ltidak lsejalan ldengan lpenelitian lSiregar let.al l(2023) lyang  

lmenemukan lbahwa lperilaku lkonsumsi lminuman lberalkohol llebih lbanyak  

lditemukan lpada lkelompok lusia l18–21 ltahun.  lPenelitian ltersebut  ldilakukan 

lpada lwilayah lperkotaan lyang lsebagian lbesar lrespondennya lmerupakan 

lmahasiswa ldan lpekerja  lmuda. lPerbedaan lhasil ltersebut  lkemungkinan 

ldisebabkan loleh lperbedaan lkarakteristik  lwilayah lpenelitian.  lPada  ldaerah  

lperkotaan,  lremaja lusia l18–21 ltahun lmemiliki lakses lyang llebih lluas lterhadap  

lminuman lberalkohol ldibandingkan lremaja ldi ldaerah lpedesaan.  lSementara litu, 

lpada lpenelitian lini lyang  ldilakukan ldi lDesa lLubuk lBuntak,  ljumlah lremaja  lusia  

l12–17 ltahun llebih lbanyak lsehingga lkelompok lusia ltersebut  lmendominasi 

lresponden lpenelitian. 

Secara lkeseluruhan,  lhasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lmayoritas  

lresponden lberada lpada lkelompok lusia l12–17 ltahun. lKondisi lini 

lmenggambarkan lbahwa lpopulasi lremaja ldi lDesa lLubuk lBuntak ldidominasi 

loleh lremaja  lawal lhingga  lremaja  lpertengahan lyang  lsedang  lberada  ldalam lfase  

lperkembangan lyang lrentan lterhadap lpengaruh llingkungan lsosial ldan lperilaku  

lberisiko.  lOleh lkarena litu, lupaya  lpencegahan lperilaku lkonsumsi lminuman 

lberalkohol lperlu  ldifokuskan lpada  lkelompok lusia  lini lmelalui lpendidikan 

lkesehatan,  lpenguatan lperan lkeluarga,  lpengawasan lmasyarakat,  lserta 
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lpembinaan lremaja lmelalui lkegiatan lpositif lyang ldapat  lmendukung  

lperkembangan lmereka lsecara loptimal 

Berdasarkan lhasil lpenelitian ljuga ldiketahui lbahwa ldari l62 lresponden,  

lsebagian lbesar lremaja  llaki-laki ldi lDesa  lLubuk  lBuntak lmemiliki ltingkat  

lpendidikan lSMA, lyaitu lsebanyak l44 lresponden l(71,0%), lsedangkan 

lresponden ldengan ltingkat  lpendidikan lSMP lsebanyak l18 lresponden l(29,0%). 

lHasil ltersebut  lmenunjukkan lbahwa lmayoritas lresponden lberada lpada ljenjang  

lpendidikan lmenengah latas. 

Tingginya  ljumlah lresponden lyang lberada lpada ltingkat  lpendidikan lSMA  

lmenunjukkan lbahwa lsebagian lbesar lremaja ldalam lpenelitian lini lberada lpada  

lfase lremaja  lpertengahan lhingga  lakhir. lPada  ljenjang lpendidikan lini, lremaja  

lumumnya  lmemiliki lruang lpergaulan lyang llebih lluas ldibandingkan lsaat  lberada  

ldi lbangku lSMP.  lMereka ltidak lhanya lberinteraksi ldengan lteman lsekelas,  ltetapi 

ljuga  ldengan lteman ldari lberbagai llingkungan lsosial,  lbaik ldi lsekolah lmaupun ldi 

lluar lsekolah.  lKondisi ltersebut  ldapat  lmeningkatkan lpeluang lremaja luntuk  

lmemperoleh lberbagai linformasi,  lpengalaman,  lmaupun lpengaruh ldari 

llingkungan lsekitarnya,  ltermasuk lterkait  lperilaku lkonsumsi lalkohol. 

Menurut  lNotoatmodjo  l(2020), lpendidikan lmerupakan lsalah lsatu lfaktor 

lyang lmemengaruhi lpengetahuan,  lsikap, ldan lperilaku lseseorang.  lSemakin  

ltinggi ltingkat  lpendidikan lseseorang,  lmaka lsemakin lluas lpula lwawasan ldan 

lkemampuannya ldalam lmenerima  lserta lmengolah linformasi lyang ldiperoleh.  

lNamun ldemikian,  lpendidikan lyang  llebih ltinggi ltidak lselalu lmenjamin  

lseseorang lterhindar ldari lperilaku lberisiko  lapabila ltidak ldiimbangi ldengan 

lpengawasan lkeluarga,  lkontrol ldiri, ldan llingkungan lsosial lyang lpositif. 
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Mayoritas lresponden lyang  lberpendidikan lSMA ldalam lpenelitian lini 

ljuga ldapat  ldisebabkan loleh lkarakteristik lusia lresponden lyang lsebagian lbesar  

lberada lpada lrentang  lusia l12–17 ltahun. lPada lrentang lusia ltersebut,  lsebagian 

lbesar lremaja lmemang lsedang lmenempuh lpendidikan ltingkat  lSMA latau 

lsederajat  lsehingga ljumlahnya  llebih ldominan ldibandingkan lresponden lyang  

lmasih lberada lpada ltingkat  lSMP. 

Menurut  lSantrock l(2020), lsiswa lSMA lberada lpada ltahap lperkembangan 

lyang lditandai ldengan lmeningkatnya lkebutuhan luntuk lmemperoleh 

lkebebasan,  lpengakuan lsosial,  ldan lpenerimaan ldari lkelompok lteman lsebaya.  

lPada lmasa lini,  lpengaruh lteman lsebaya lcenderung llebih lkuat  ldibandingkan 

lpengaruh lkeluarga ldalam lbeberapa  laspek lkehidupan lremaja.  lOleh lkarena  litu,  

lremaja  lSMA lmemiliki lpeluang  lyang  llebih lbesar luntuk lterpapar lberbagai 

lperilaku lyang lberkembang ldi llingkungan lpergaulan lmereka. 

Selain litu,  lmenurut  lPapalia let.al l(2021), lremaja  lyang lberada lpada ltingkat  

lpendidikan lmenengah latas lmulai lmemiliki lkemampuan lberpikir lyang llebih  

labstrak ldan lkritis.  lAkan ltetapi,  lkemampuan ltersebut  lbelum lselalu ldiikuti 

ldengan lkematangan lemosional lyang loptimal.  lAkibatnya,  lremaja lmasih lsering  

lmengambil lkeputusan lberdasarkan ldorongan lemosional,  lrasa lingin ltahu,  latau 

ltekanan ldari lkelompok lpergaulan. 

Tingginya  lproporsi lresponden lberpendidikan lSMA ljuga  ldapat  

lmenunjukkan lbahwa lkelompok lini lmerupakan lsasaran lyang lpenting ldalam 

lprogram lpencegahan lkonsumsi lalkohol.  lPada ljenjang lpendidikan lSMA,  

lremaja lmemiliki lakses lyang llebih lluas lterhadap lmedia lsosial,  linternet,  ldan 

llingkungan lpertemanan lyang lberagam.  lJika ltidak ldisertai lkemampuan 
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lmenyaring linformasi ldengan lbaik, lkondisi ltersebut  ldapat  lmeningkatkan lrisiko  

lmunculnya  lperilaku lnegatif, ltermasuk lkonsumsi lminuman lberalkohol. 

Menurut  lWHO l(2023), llingkungan lsekolah lmenengah latas lmerupakan 

lsalah lsatu ltempat  lyang lstrategis luntuk lmelakukan lintervensi lpromosi 

lkesehatan lkarena lsebagian lbesar lremaja lmenghabiskan lwaktu lmereka ldi 

llingkungan lsekolah ldan lberinteraksi lsecara lintensif ldengan lteman lsebaya.  

lProgram lpendidikan lkesehatan lyang  ldiberikan lsejak lusia  lsekolah lterbukti 

lmampu lmeningkatkan lkesadaran lremaja lterhadap ldampak lnegatif 

lpenggunaan lalkohol ldan lzat  ladiktif llainnya. 

Hasil lpenelitian lini lsejalan ldengan lpenelitian lSari let.al l(2023) lyang  

lmenemukan lbahwa lmayoritas lremaja lyang lmenjadi lresponden lpenelitian 

lberada lpada ltingkat  lpendidikan lSMA. lPenelitian ltersebut  lmenjelaskan lbahwa  

lsiswa lSMA lmemiliki lintensitas linteraksi lsosial lyang llebih ltinggi lsehingga  

llebih lmudah lterpengaruh loleh llingkungan lpergaulan ldibandingkan lsiswa  

lSMP. 

Penelitian lini ljuga lsejalan ldengan lpenelitian lRahmat  let.al l(2024) lyang  

lmenunjukkan lbahwa lsebagian lbesar lremaja  lyang lpernah lmengonsumsi 

lminuman lberalkohol lberasal ldari lkelompok lpendidikan lSMA. lPeneliti 

lmenyimpulkan lbahwa lsemakin lluas llingkungan lsosial lyang ldimiliki lremaja,  

lmaka lsemakin lbesar lpula lkemungkinan lmereka lterpapar lperilaku lkonsumsi 

lalkohol. 

Selain litu,  lpenelitian lKurniawan let.al l(2022) lmenemukan lbahwa lsiswa  

lSMA lmemiliki ltingkat  lrasa lingin ltahu lyang llebih ltinggi ldibandingkan lsiswa  

lSMP lsehingga llebih lberisiko  lmencoba lberbagai lperilaku lbaru, ltermasuk  
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lperilaku lyang ldapat  lberdampak lnegatif lbagi lkesehatan.  lNamun ldemikian,  lhasil 

lpenelitian lini ltidak lsejalan ldengan lpenelitian lHarahap let.al l(2023) lyang  

lmenemukan lbahwa lperilaku  lberisiko  lpada  lremaja llebih lbanyak lditemukan 

lpada lsiswa lSMP.  lPenelitian ltersebut  lmenjelaskan lbahwa lremaja lSMP  

lmemiliki lkontrol ldiri lyang llebih lrendah ldibandingkan lsiswa lSMA. lPerbedaan 

lhasil lpenelitian lini lkemungkinan ldisebabkan loleh lperbedaan lkarakteristik  

lresponden,  ljumlah lsampel, lserta lkondisi lsosial lbudaya lpada llokasi lpenelitian 

lyang  lberbeda. 

Berdasarkan lhasil lpenelitian ldapat  ldipahami lbahwa ldominannya  

lresponden ldengan ltingkat  lpendidikan lSMA ltidak  lhanya  lmenggambarkan 

lkarakteristik lpendidikan lresponden,  ltetapi ljuga lmenunjukkan lbahwa  

lkelompok lremaja lSMA lmerupakan lkelompok lyang lsangat  lpenting luntuk  

lmendapatkan lperhatian ldalam lupaya lpencegahan lperilaku lkonsumsi lalkohol.  

lPendidikan lkesehatan,  lpembinaan lkarakter,  lpenguatan lpengawasan lorang ltua, 

lserta lpenciptaan llingkungan lsosial lyang lpositif lperlu lditingkatkan lagar lremaja  

lmampu lmengambil lkeputusan lyang lsehat  ldan lbertanggung ljawab 

2. Distribusi lFrekuensi lPengetahuan lRemaja lLaki-Laki  lDi lDesa  lLubuk  

lBuntak 

Berdasarkan lhasil lpenelitian ldiketahui lbahwa ldari l62 lresponden lremaja  

llaki-laki ldi lDesa lLubuk lBuntak,  lsebagian lbesar lmemiliki ltingkat  lpengetahuan 

lkategori lcukup lsebanyak l38 lorang l(61,3%),  lkemudian lkategori lbaik  lsebanyak  

l14 lorang l(22,6%),  ldan lkategori lkurang lsebanyak l10 lorang l(16,1%). 

Hasil lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa lmayoritas lremaja  ltelah 

lmemiliki lpemahaman lyang  lcukup  lmengenai lminuman lberalkohol,  lbaik  lterkait  
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lpengertian,  lkandungan,  ldampak  lkesehatan,  lmaupun lkonsekuensi lsosial lyang  

lditimbulkan lakibat  lkonsumsi lalkohol.  lNamun ldemikian,  lmasih lterdapat  

lsebagian lremaja  lyang  lmemiliki lpengetahuan lkurang,  lsehingga  lberpotensi 

llebih lmudah lterpengaruh luntuk lmencoba lmaupun lmengonsumsi lminuman 

lberalkohol. 

Menurut  lNotoatmodjo  l(2020), lpengetahuan lmerupakan lhasil ldari lproses  

lpengindraan lseseorang lterhadap lsuatu lobjek lmelalui lpancaindra lyang  

lkemudian lmenghasilkan lpemahaman ltertentu.  lPengetahuan lmenjadi lsalah 

lsatu lfaktor lpredisposisi lyang ldapat  lmemengaruhi lterbentuknya lperilaku  

lseseorang.  lSemakin lbaik lpengetahuan lyang ldimiliki lseseorang,  lmaka lsemakin  

lbesar lkemungkinan lindividu ltersebut  lmengambil lkeputusan lyang ltepat  ldalam 

lmenjaga lkesehatan ldan lmenghindari lperilaku lberisiko. 

Dominannya  lkategori lpengetahuan lcukup lpada  lpenelitian lini ldapat  

ldipengaruhi loleh lbeberapa  lfaktor.  lSalah lsatunya  ladalah ltingkat  lpendidikan 

lresponden lyang lsebagian lbesar lberada lpada ljenjang lSMA l(71%).  lPendidikan 

lformal lmemberikan lkesempatan lyang  llebih lluas lbagi lremaja  luntuk 

lmemperoleh linformasi lmengenai lkesehatan,  lbahaya lpenyalahgunaan lzat  

ladiktif,  lserta ldampak lnegatif lkonsumsi lalkohol lmelalui lmata lpelajaran,  

lkegiatan lsekolah,  lmaupun lpenyuluhan lkesehatan. 

Selain lpendidikan lformal,  lperkembangan lteknologi linformasi ljuga  

lmenjadi lfaktor lyang lmemengaruhi ltingkat  lpengetahuan lremaja.  lSaat  lini lremaja  

ldapat  ldengan lmudah lmemperoleh linformasi lmelalui linternet,  lmedia lsosial,  

ltelevisi,  lmaupun lberbagai lplatform ldigital llainnya. lInformasi lmengenai 

ldampak lburuk lalkohol lbanyak  ltersedia  ldan ldapat  ldiakses  lkapan lsaja.  lHal lini 
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lmemungkinkan lremaja lmemiliki lpemahaman ldasar lyang  lcukup lmeskipun 

ltidak lselalu lmemperoleh lpendidikan lkesehatan lsecara llangsung. 

Namun ldemikian,  ltingginya  lpengetahuan ltidak lselalu ldiikuti loleh 

lperilaku  lyang lbaik. lMenurut  lteori lKnowledge-Attitude-Practice l(KAP),  

lpengetahuan lmerupakan ltahap lawal lpembentukan lperilaku,  ltetapi lperilaku  

lseseorang ljuga ldipengaruhi loleh lfaktor llain lseperti lsikap,  llingkungan lsosial,  

lnorma  lkelompok lsebaya,  lbudaya  lmasyarakat,  ldan lkontrol ldiri.  lOleh lkarena  litu,  

lremaja  lyang  lmengetahui lbahaya  lalkohol lbelum ltentu lmampu lmenghindari 

lkonsumsi lalkohol lapabila lberada ldalam llingkungan lyang lmendukung lperilaku  

ltersebut. 

Hasil lpenelitian lini lsejalan ldengan lpenelitian lPutra let.al l(2023) lyang  

lmenemukan lbahwa lsebagian lbesar lremaja lmemiliki ltingkat  lpengetahuan 

lcukup lmengenai lbahaya lminuman lberalkohol.  lPenelitian ltersebut  

lmenjelaskan lbahwa lkemudahan lakses linformasi lmelalui lmedia lsosial 

lmeningkatkan lwawasan lremaja lmengenai lrisiko  lkesehatan lakibat  lkonsumsi 

lalkohol.  lNamun,  lpengetahuan lyang lcukup lbelum ltentu lmampu  lmencegah  

lperilaku lkonsumsi lalkohol lapabila lterdapat  lpengaruh lkuat  ldari lteman lsebaya. 

Penelitian lini ljuga ldidukung  loleh lpenelitian lRahman let.al l(2022) lyang  

lmenunjukkan lbahwa lsebagian lbesar lremaja lmemiliki ltingkat  lpengetahuan 

lkategori lsedang latau lcukup lmengenai ldampak lalkohol.  lPenelitian ltersebut  

lmenjelaskan lbahwa linformasi lkesehatan lyang lditerima lmelalui lsekolah ldan 

lmedia  lmassa lberkontribusi lterhadap lpeningkatan lpengetahuan lremaja. 

Sebaliknya,  lhasil lpenelitian lini ltidak lsejalan ldengan lpenelitian lHidayat  

let.al l(2021) lyang  lmenemukan lbahwa lmayoritas lremaja  lmemiliki lpengetahuan 
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lbaik lmengenai lbahaya lalkohol.  lPerbedaan lhasil ltersebut  ldapat  ldisebabkan loleh 

lkarakteristik lresponden,  llokasi lpenelitian,  ltingkat  lpendidikan,  lakses 

linformasi,  lserta lintensitas lprogram lpenyuluhan lkesehatan lyang lberbeda lpada  

lmasing-masing ldaerah. 

Masih lditemukannya lremaja ldengan lpengetahuan lkurang l(16,1%) 

lmenunjukkan lbahwa ledukasi lmengenai lbahaya lminuman lberalkohol lperlu  

lterus lditingkatkan.  lRendahnya lpengetahuan ldapat  ldisebabkan loleh lkurangnya  

lakses linformasi lkesehatan,  lrendahnya  lminat  lmembaca,  lkurangnya  

lkomunikasi lantara lorang ltua ldan lanak lmengenai lbahaya  lalkohol,  lserta 

lminimnya lkegiatan lpenyuluhan lyang lmenyasar lkelompok lremaja  ldi 

lmasyarakat. 

Secara lkeseluruhan,  lhasil lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa  lremaja  

llaki-laki ldi lDesa lLubuk lBuntak ltelah lmemiliki lpengetahuan lyang lcukup  

lmengenai lminuman lberalkohol.  lNamun, lpengetahuan ltersebut  lmasih lperlu  

lditingkatkan lmenjadi lkategori lbaik lmelalui lpendidikan lkesehatan lyang  

lberkelanjutan,  lketerlibatan lkeluarga, lsekolah, lserta ltokoh lmasyarakat  lagar  

ldapat  lmembentuk lperilaku lyang  llebih lpositif ldan lmenjauhkan lremaja ldari 

lrisiko  lkonsumsi lminuman lberalkohol 

3. Distribusi lFrekuensi lSikap lRemaja lLaki-Laki lDi lDesa lLubuk lBuntak 

Berdasarkan lhasil lpenelitian ldiketahui lbahwa ldari l62 lresponden lremaja  

llaki-laki ldi lDesa  lLubuk lBuntak,  lsebagian lbesar lmemiliki lsikap lkategori lcukup  

lsebanyak l26 lorang l(41,9%),  ldiikuti lkategori lbaik  lsebanyak l23 lorang l(37,1%),  

ldan lkategori lkurang lsebanyak l13 lorang l(21,0%). 
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Hasil lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa lmayoritas lremaja  ltelah 

lmemiliki lkecenderungan lsikap lyang lcukup lpositif lterhadap lupaya lpencegahan 

ldan lpenghindaran lkonsumsi lminuman lberalkohol.  lNamun ldemikian,  lmasih  

lterdapat  lsebagian lremaja lyang lmemiliki lsikap lkurang lbaik lterhadap lbahaya  

lalkohol,  lsehingga lberpotensi llebih lmudah lmenerima latau lmenoleransi 

lperilaku lkonsumsi lalkohol ldalam lkehidupan lsehari-hari. 

Menurut  lNotoatmodjo  l(2020), lsikap lmerupakan lrespons ltertutup 

lseseorang lterhadap  lsuatu lobjek latau lstimulus lyang lmelibatkan lkomponen 

lkognitif l(pengetahuan),  lafektif l(perasaan),  ldan lkonatif l(kecenderungan 

lbertindak).  lSikap ltidak ldapat  ldiamati lsecara llangsung, ltetapi ldapat  ltercermin  

lmelalui lpendapat,  lpenilaian,  lmaupun lkecenderungan lperilaku lseseorang  

lterhadap lsuatu lobjek ltertentu.  lDalam lkonteks lpenelitian lini, lsikap lremaja  

lterhadap lminuman lberalkohol lmenggambarkan lbagaimana lmereka  

lmemandang lperilaku  lkonsumsi lalkohol,  lapakah ldianggap  lberbahaya,  ldapat  

lditerima,  latau lharus ldihindari. 

Dominannya lkategori lsikap lcukup  lpada  lpenelitian lini ldapat  ldisebabkan 

loleh ltingkat  lpengetahuan lresponden lyang ljuga lsebagian lbesar lberada lpada  

lkategori lcukup.  lSecara lteori,  lpengetahuan lmerupakan lsalah lsatu lfaktor lyang  

lmemengaruhi lpembentukan lsikap. lRemaja lyang lmemahami ldampak lnegatif 

lalkohol lcenderung lmemiliki lsikap lyang llebih lpositif lterhadap lupaya  

lpencegahan lkonsumsi lalkohol.  lAkan ltetapi,  lpemahaman lyang lbelum loptimal 

lmenyebabkan lsikap lyang  lterbentuk ljuga lbelum lsepenuhnya lkuat  luntuk 

lmenolak  lperilaku  lkonsumsi lalkohol.  lSelain lfaktor lpengetahuan,  lsikap  lremaja  

ljuga ldipengaruhi loleh llingkungan lkeluarga.  lKeluarga lmerupakan ltempat  
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lpertama lbagi lanak ldalam lmemperoleh lnilai,  lnorma, ldan lkebiasaan lhidup. 

lOrang ltua lyang lmemberikan lpengawasan,  lpendidikan lagama,  lserta 

lkomunikasi lyang lbaik lmengenai lbahaya lalkohol lcenderung lmembentuk lsikap  

lnegatif lterhadap lkonsumsi lminuman lberalkohol.  lSebaliknya,  lkurangnya  

lperhatian ldan lpengawasan lorang ltua ldapat  lmenyebabkan lremaja lmemiliki 

lsikap lyang llebih lpermisif lterhadap lperilaku  ltersebut. 

Faktor llain lyang lturut  lmemengaruhi lsikap lremaja ladalah lpengaruh lteman 

lsebaya.  lMasa lremaja  lmerupakan lperiode lketika  lindividu lmemiliki lkebutuhan 

ltinggi luntuk lditerima ldalam lkelompok lsosialnya. lTidak ljarang lremaja  

lmenyesuaikan lsikap ldan lperilakunya  lagar lsesuai ldengan lkelompok 

lpertemanan.  lJika llingkungan lpertemanan lmemandang lkonsumsi lalkohol 

lsebagai lsesuatu lyang lbiasa latau lbahkan ldianggap lsebagai lsimbol lkedewasaan,  

lmaka lremaja  lcenderung lmemiliki lsikap  lyang  llebih ltoleran lterhadap lalkohol 

lmeskipun lmengetahui ldampak lnegatifnya. 

Menurut  lAzwar l(2021), lpembentukan lsikap ldipengaruhi loleh 

lpengalaman lpribadi,  lkebudayaan,  lorang llain lyang  ldianggap  lpenting,  lmedia  

lmassa,  llembaga lpendidikan,  ldan lfaktor lemosional lindividu.  lOleh lkarena litu, 

lsikap lremaja  lterhadap lalkohol ltidak lhanya lditentukan loleh ltingkat  

lpengetahuan,  ltetapi ljuga loleh lpengalaman lsosial lyang lmereka lalami ldalam 

lkehidupan lsehari-hari. 

Hasil lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa lterdapat  l23 lresponden l(37,1%) 

lyang  lmemiliki lsikap  lbaik. lKondisi lini lmengindikasikan lbahwa lsebagian 

lremaja  ltelah lmemiliki lpandangan lyang lpositif lmengenai lpentingnya lmenjauhi 

lminuman lberalkohol.  lSikap lyang lbaik  ltersebut  lkemungkinan ldipengaruhi loleh 
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lpendidikan lkesehatan lyang  lditerima ldi lsekolah,  lpembinaan ldari lkeluarga,  

laktivitas lkeagamaan,  lserta linformasi lkesehatan lyang ldiperoleh lmelalui lmedia  

lmassa  ldan lmedia  lsosial.  lNamun ldemikian,  lmasih lterdapat  l13 lresponden 

l(21,0%) lyang lmemiliki lsikap lkurang. lTemuan lini lperlu lmendapat  lperhatian 

lkarena lsikap  lyang lkurang lbaik ldapat  lmenjadi lfaktor lrisiko  lmunculnya lperilaku  

lkonsumsi lalkohol.  lRemaja ldengan lsikap lkurang  lcenderung ltidak  lmenganggap  

lalkohol lsebagai lmasalah lserius,  llebih lmudah lmenerima lajakan lteman,  ldan 

lmemiliki lkontrol ldiri lyang llebih lrendah lketika lmenghadapi ltekanan lsosial. 

Hasil lpenelitian lini lsejalan ldengan lpenelitian lSari let.al l(2023) lyang  

lmenemukan lbahwa lsebagian lbesar lremaja  lmemiliki lsikap lkategori lcukup  

lterhadap lbahaya  lminuman lberalkohol.  lPenelitian ltersebut  lmenyebutkan 

lbahwa lmeskipun lremaja ltelah lmengetahui ldampak lburuk lalkohol,  lmereka  

lmasih lberada lpada ltahap lkeraguan ldalam lmenolak lpengaruh llingkungan lsosial 

lyang  lmendukung lkonsumsi lalkohol. 

Penelitian lini ljuga ldidukung loleh lpenelitian lRahmawati let.al l(2022) 

lyang  lmenunjukkan lbahwa lmayoritas lremaja lmemiliki lsikap lsedang latau lcukup  

lterhadap lperilaku  lkonsumsi lalkohol.  lPeneliti lmenjelaskan lbahwa  lsikap lremaja  

lsangat  ldipengaruhi loleh linteraksi lsosial,  lterutama  lteman lsebaya  ldan 

llingkungan ltempat  ltinggal.  lSebaliknya,  lhasil lpenelitian lini ltidak lsejalan  

ldengan lpenelitian lHerlambang let.al l(2021) lyang lmenemukan lbahwa lsebagian 

lbesar lremaja lmemiliki lsikap lbaik lterhadap lpencegahan lkonsumsi lalkohol.  

lPerbedaan lhasil lpenelitian ltersebut  lkemungkinan ldipengaruhi loleh 

lkarakteristik lwilayah lpenelitian,  ltingkat  lpendidikan lresponden,  lkondisi lsosial 

lbudaya  lmasyarakat,  lserta lintensitas lprogram ledukasi lkesehatan lyang lberbeda. 
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Berdasarkan lteori lLawrence lGreen, lsikap ltermasuk ldalam lfaktor 

lpredisposisi l(predisposing lfactors) lyang ldapat  lmemengaruhi lterbentuknya  

lperilaku lkesehatan lseseorang.  lSemakin lpositif lsikap lseseorang lterhadap lsuatu  

lperilaku lsehat,  lmaka lsemakin lbesar lkemungkinan lperilaku ltersebut  

ldiwujudkan ldalam ltindakan lnyata. lSebaliknya,  lsikap lyang lkurang lbaik ldapat  

lmeningkatkan lrisiko  lmunculnya lperilaku lyang ltidak lsehat,  ltermasuk lkonsumsi 

lminuman lberalkohol. 

Secara lkeseluruhan,  lhasil lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa lsebagian 

lbesar lremaja  llaki-laki ldi lDesa lLubuk lBuntak lmemiliki lsikap lyang  lcukup  

lterhadap lbahaya lminuman lberalkohol.  lMeskipun ldemikian,  lmasih ldiperlukan 

lpeningkatan ledukasi lkesehatan,  lpenguatan lperan lkeluarga,  lpembinaan 

lkeagamaan,  lserta lpengawasan llingkungan lsosial lagar lsikap lremaja  

lberkembang  lmenjadi llebih lpositif lsehingga lmampu lmencegah lperilaku  

lkonsumsi lalkohol ldi lkalangan lremaja 

4. Distribusi  lFrekuensi lLingkungan lSosial lRemaja lLaki-Laki  lDi lDesa  

lLubuk lBuntak 

Berdasarkan lhasil lpenelitian ldiketahui lbahwa ldari l62 lresponden lremaja  

llaki-laki ldi lDesa lLubuk lBuntak,  lsebagian lbesar lberada  lpada lkategori 

llingkungan lsosial ltidak lberisiko  lsebanyak l23 lorang l(37,1%),  lkategori lcukup  

lberisiko  lsebanyak l21 lorang l(33,9%),  ldan lkategori lberisiko  lsebanyak l18 lorang  

l(29,0%). 

Hasil lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa lmeskipun lsebagian lbesar  

lremaja lberada ldalam llingkungan lsosial lyang ltidak  lberisiko,  lpersentase lremaja  

lyang lberada lpada llingkungan lcukup lberisiko  ldan lberisiko  lmasih ltergolong  
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lcukup lbesar. lKondisi lini lmenunjukkan lbahwa lpengaruh llingkungan lsosial 

lmasih lmenjadi lfaktor lpenting lyang ldapat  lmemengaruhi lperilaku lremaja,  

lkhususnya lterkait  lkonsumsi lminuman lberalkohol. 

Lingkungan lsosial lmerupakan llingkungan lyang lterdiri latas lindividu  

lmaupun lkelompok lyang lberinteraksi ldan lmemberikan lpengaruh lterhadap  

lpembentukan lsikap,  lnilai, lnorma,  lserta lperilaku lseseorang.  lPada lmasa lremaja,  

llingkungan lsosial lmemiliki lperan lyang lsangat  lbesar lkarena lremaja lcenderung  

llebih lbanyak  lmenghabiskan lwaktu lbersama  lteman lsebaya ldibandingkan 

ldengan langgota lkeluarga. 

Tingginya lpersentase llingkungan lsosial ltidak  lberisiko  l(37,1%) 

lmenunjukkan lbahwa lsebagian lremaja lmasih lberada ldalam llingkungan lyang  

lpositif.  lLingkungan ltersebut  ldapat  lberupa lkeluarga lyang lharmonis,  lteman  

lsebaya lyang lmemiliki lperilaku lsehat, lkegiatan lkeagamaan lyang laktif,  lserta 

ladanya lpengawasan ldari lmasyarakat  lsekitar.  lLingkungan lyang  lkondusif  

lseperti lini ldapat  lmenjadi lfaktor lpelindung l(protective lfactor) lyang lmembantu 

lremaja lterhindar  ldari lperilaku lmenyimpang,  ltermasuk lkonsumsi lminuman 

lberalkohol. 

Menurut  lSantrock l(2020), lremaja lyang lberada ldalam llingkungan lsosial 

lyang lmendukung lperilaku lpositif lcenderung lmemiliki lkemampuan lyang llebih  

lbaik ldalam lmengendalikan ldiri,  lmembuat  lkeputusan lyang lsehat,  ldan lmenolak  

lpengaruh lnegatif ldari lteman lsebaya. lOleh lkarena litu, lkeberadaan llingkungan 

lyang  ltidak lberisiko  lmenjadi lmodal lpenting ldalam lupaya  lpencegahan lperilaku  

lkonsumsi lalkohol. 
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Hasil lpenelitian ljuga lmenunjukkan lbahwa lsebanyak l21 lresponden 

l(33,9%) lberada lpada  lkategori llingkungan lsosial lcukup lberisiko.  lKondisi lini 

lmengindikasikan lbahwa lsebagian lremaja lmasih lterpapar lfaktor-faktor lyang  

ldapat  lmendorong lperilaku lkonsumsi lalkohol,  lmeskipun lpengaruhnya lbelum 

lterlalu lkuat.  lFaktor ltersebut  ldapat  lberupa ladanya lteman lyang  lpernah 

lmengonsumsi lalkohol,  lkurangnya laktivitas  lpositif ldi llingkungan lsekitar,  

llemahnya lpengawasan lorang ltua, latau ladanya lakses lterhadap lminuman 

lberalkohol ldi llingkungan ltempat  ltinggal. 

Keberadaan lkelompok lteman lsebaya  lmerupakan lsalah lsatu lfaktor lyang  

lsangat  lberpengaruh lterhadap lperilaku lremaja.  lSeseorang ldapat  lmempelajari 

lsuatu lperilaku lmelalui lproses lpengamatan ldan lpeniruan lterhadap lperilaku  

lorang llain lyang  lada  ldi llingkungannya.  lRemaja  lyang  lsering  lmelihat  lteman-

temannya lmengonsumsi lalkohol lakan llebih lmudah lmenganggap lperilaku  

ltersebut  lsebagai lsesuatu lyang  lnormal lsehingga lmeningkatkan lkemungkinan 

luntuk lmenirunya. 

Selain litu,  lsebanyak l18 lresponden l(29,0%) lberada lpada lkategori 

llingkungan lsosial lberisiko.  lTemuan lini lmenunjukkan lbahwa lhampir lsepertiga  

lresponden lhidup  ldalam llingkungan lyang lmemiliki lpotensi lkuat  lmemengaruhi 

lmereka  luntuk lmelakukan lperilaku  lkonsumsi lalkohol. lLingkungan lberisiko  

ldapat  lditandai ldengan ladanya lteman ldekat  lyang  lmengonsumsi lalkohol,  

lkurangnya lkontrol lsosial lmasyarakat,  lrendahnya lpengawasan lkeluarga,  lserta 

ladanya lbudaya latau lkebiasaan ltertentu lyang  lmentoleransi lpenggunaan 

lminuman lberalkohol. 
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Menurut  lLawrence lGreen l(2020), llingkungan lsosial ltermasuk lke ldalam 

lfaktor lpenguat  l(reinforcing lfactors) lyang ldapat  lmemengaruhi lperilaku  

lseseorang.  lMeskipun lindividu lmemiliki lpengetahuan ldan lsikap lyang lbaik,  

lperilaku lsehat  lakan lsulit  ldipertahankan lapabila llingkungan lsosial ljustru 

lmemberikan ldukungan lterhadap lperilaku lyang  ltidak  lsehat. lSebaliknya,  

llingkungan lyang lpositif ldapat  lmemperkuat  lterbentuknya lperilaku lsehat. 

Hasil lpenelitian lini lsejalan ldengan lpenelitian lPrasetyo  let.al l(2023) lyang  

lmenemukan lbahwa llingkungan lsosial lmemiliki lhubungan lyang lsignifikan 

ldengan lperilaku lkonsumsi lalkohol lpada lremaja.  lRemaja lyang lmemiliki lteman 

lsebaya lpengguna lalkohol lcenderung lmemiliki lrisiko  llebih ltinggi luntuk likut  

lmengonsumsi lalkohol ldibandingkan lremaja lyang lberada  ldalam llingkungan 

lpertemanan lyang lsehat. lPenelitian lini ljuga ldidukung loleh lpenelitian lRahman  

let.al l(2022) lyang lmenyatakan lbahwa lfaktor llingkungan lsosial lmerupakan 

lsalah lsatu lfaktor ldominan lyang  lmemengaruhi lperilaku lpenyalahgunaan 

lalkohol lpada  lremaja.  lPenelitian ltersebut  lmenemukan lbahwa lpengaruh lteman 

lsebaya llebih lkuat  ldibandingkan lfaktor lindividu ldalam lmendorong lremaja  

lmencoba lminuman lberalkohol. 

Namun, lhasil lpenelitian lini ltidak lsejalan ldengan lpenelitian lWulandari 

let.al l(2021) lyang lmenemukan lbahwa llingkungan lsosial ltidak lmemiliki 

lpengaruh lyang ldominan lterhadap lperilaku lkonsumsi lalkohol.  lPenelitian 

ltersebut  lmenyebutkan lbahwa lfaktor lkeluarga ldan lkontrol ldiri lmemiliki 

lperanan lyang llebih lbesar ldibandingkan llingkungan lsosial.  lPerbedaan lhasil 

lpenelitian lini ldapat  ldisebabkan loleh lperbedaan lkarakteristik lresponden,  

lkondisi lsosial lbudaya  lmasyarakat,  lserta lperbedaan llokasi lpenelitian. 
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Dari lsudut  lpandang lteori lperkembangan lremaja,  lkondisi lini ldapat  

ldipahami lkarena lmasa  lremaja lmerupakan lperiode  lpencarian lidentitas ldiri 

l(identity lseeking). lPada lfase lini,  lremaja lcenderung llebih lmudah ldipengaruhi 

loleh lkelompok lsosialnya  lkarena  ladanya  lkebutuhan luntuk lditerima  ldan ldiakui 

loleh lteman lsebaya.  lAkibatnya,  llingkungan lsosial lmenjadi lsalah lsatu lfaktor 

lyang lsangat  lmenentukan ldalam lpembentukan lperilaku lremaja,  ltermasuk  

lperilaku lkonsumsi lalkohol. 

Secara lkeseluruhan,  lhasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa  llingkungan 

lsosial lremaja  llaki-laki ldi lDesa lLubuk lBuntak lcenderung lberada lpada lkategori 

ltidak lberisiko,  lnamun lproporsi lremaja lyang lberada lpada llingkungan lcukup  

lberisiko  ldan lberisiko  lmasih lcukup ltinggi. l 

5. Distribusi  lFrekuensi lPerilaku lKonsumsi lMinuman lBeralkohol lRemaja  

lLaki-Laki lDi lDesa lLubuk lBuntak l 

Berdasarkan lhasil lpenelitian ldiketahui lbahwa ldari l62 lresponden lremaja  

llaki-laki ldi lDesa lLubuk lBuntak,  lsebagian lbesar lmemiliki lperilaku lkonsumsi 

lalkohol lkategori lrendah lsebanyak  l23 lorang l(37,1%),  lkategori lsedang lsebanyak  

l21 lorang l(33,9%),  ldan lkategori ltinggi lsebanyak l18  lorang l(29,0%). 

Hasil lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa  lmayoritas lremaja llaki-laki ldi 

lDesa  lLubuk  lBuntak lmemiliki lperilaku lkonsumsi lalkohol lyang lrelatif lrendah.  

lTemuan lini lmerupakan lkondisi lyang lcukup lbaik  lkarena  lmenunjukkan lbahwa  

lsebagian lbesar lremaja lbelum lmemiliki lkebiasaan lyang ltinggi ldalam 

lmengonsumsi lminuman lberalkohol.  lNamun ldemikian, lmasih lterdapat  l29,0% 

lremaja lyang lberada lpada  lkategori lkonsumsi lalkohol ltinggi ldan l33,9% lpada  
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lkategori lsedang,  lsehingga  lkondisi lini ltetap lperlu lmendapatkan lperhatian lserius  

ldari lkeluarga,  lsekolah,  ldan lmasyarakat. 

Menurut  lNotoatmodjo  l(2020), lperilaku  lmerupakan lrespons latau  

ltindakan lseseorang lterhadap lsuatu lstimulus lyang ldipengaruhi loleh lberbagai 

lfaktor,  lbaik lfaktor linternal lmaupun leksternal.  lDalam lkonteks lkonsumsi 

lalkohol,  lperilaku lremaja ltidak lhanya ldipengaruhi loleh lpengetahuan lmengenai 

lbahaya lalkohol,  ltetapi ljuga loleh lsikap, llingkungan lsosial,  lkeluarga, lbudaya,  

lserta lpengaruh lteman lsebaya. 

Tingginya lpersentase lperilaku lkonsumsi lalkohol lkategori lrendah 

l(37,1%) ldapat  ldisebabkan loleh ladanya lkesadaran lsebagian lremaja lmengenai 

ldampak lnegatif lalkohol lterhadap lkesehatan lfisik, lmental,  ldan lsosial.  

lBerdasarkan lhasil lpenelitian lsebelumnya,  lmayoritas lresponden lmemiliki 

ltingkat  lpengetahuan lkategori lcukup  ldan lsikap  lyang  lcenderung lpositif lterhadap  

lbahaya lalkohol.  lKondisi ltersebut  ldapat  lmenjadi lfaktor lpelindung lyang  

lmembantu lremaja lmenghindari lperilaku lkonsumsi lalkohol. 

Selain litu,  lfaktor lkeluarga ljuga lberperan lpenting ldalam lmembentuk  

lperilaku lremaja.  lKeluarga lyang lmemberikan lpengawasan,  lperhatian,  

lpendidikan lagama,  ldan lkomunikasi lyang lbaik lakan lmembantu lremaja  

lmengembangkan lperilaku lyang llebih lsehat.  lMenurut  lFriedman l(2021),  

lkeluarga lmemiliki lfungsi lsosialisasi lyang lsangat  lpenting ldalam lmembentuk  

lnilai ldan lperilaku lanak. lRemaja  lyang  lmendapatkan ldukungan lkeluarga  lyang  

lbaik  lcenderung  lmemiliki lkemampuan llebih ltinggi luntuk lmenolak  lperilaku  

lberisiko,  ltermasuk lkonsumsi lalkohol. 
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Namun ldemikian,  lhasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa  lterdapat  l21 

lresponden l(33,9%)  lyang lberada lpada lkategori lperilaku lkonsumsi lalkohol 

lsedang.  lTemuan lini lmengindikasikan lbahwa lsebagian lremaja lpernah latau  

lmasih lmelakukan lkonsumsi lalkohol ldalam lfrekuensi ltertentu.  lKondisi ltersebut  

ldapat  ldipengaruhi loleh lrasa lingin ltahu  lyang  ltinggi,  lpencarian lidentitas ldiri,  

ltekanan lkelompok lsebaya,  lmaupun lkeinginan luntuk lmemperoleh lpengakuan 

ldari llingkungan lsosialnya. 

Menurut  lSantrock l(2020), lmasa lremaja lmerupakan lperiode ltransisi lyang  

lditandai ldengan lmeningkatnya lrasa lingin ltahu, lkeinginan lmencoba lhal-hal 

lbaru,  ldan lkecenderungan lmengambil lrisiko.  lPada lfase lini,  lremaja lsering lkali 

lmencoba lberbagai lperilaku ltanpa  lmempertimbangkan lsecara lmatang  

lkonsekuensi ljangka lpanjang lyang lmungkin lterjadi. 

Temuan lyang  lcukup lmengkhawatirkan ldalam lpenelitian lini ladalah 

lmasih ladanya l18  lresponden l(29,0%) lyang  lmemiliki lperilaku lkonsumsi lalkohol 

lkategori ltinggi.  lPersentase lini lmenunjukkan lbahwa  lhampir  lsepertiga lremaja  

llaki-laki ldi lDesa lLubuk lBuntak lmemiliki lketerlibatan lyang lcukup lbesar ldalam 

lkonsumsi lminuman lberalkohol.  lKondisi lini ldapat  lmeningkatkan lrisiko  

lberbagai lmasalah lkesehatan,  lsosial,  lmaupun lpsikologis. 

Menurut  lWorld lHealth lOrganization  l(WHO, l2024), lkonsumsi lalkohol 

lpada lusia  lremaja ldapat  lmenyebabkan lgangguan lperkembangan lotak, 

lpenurunan lkemampuan lbelajar,  lgangguan lpengendalian lemosi,  lpeningkatan 

lrisiko  lkecelakaan,  lkekerasan,  lserta lberbagai lperilaku lberisiko  llainnya.  

lSemakin ldini lseseorang lmulai lmengonsumsi lalkohol,  lmaka lsemakin lbesar  

lrisiko  lterjadinya  lketergantungan lalkohol lpada lmasa ldewasa. 
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Perilaku lkonsumsi lalkohol lyang ltinggi ljuga ldapat  ldipengaruhi loleh 

lfaktor llingkungan lsosial.  lBerdasarkan lhasil lpenelitian,  lmasih lterdapat  

lresponden lyang lberada lpada lkategori llingkungan lsosial lberisiko  ldan lcukup  

lberisiko.  lMenurut  lBandura l(2021) ldalam lteori lSocial lLearning lTheory, 

lindividu lbelajar lmelalui lproses lobservasi ldan lpeniruan lterhadap lperilaku  

lorang-orang ldi lsekitarnya.  lRemaja lyang lsering lberinteraksi ldengan lteman 

lsebaya  lyang  lmengonsumsi lalkohol lcenderung lmemiliki lkemungkinan llebih  

lbesar luntuk lmelakukan lperilaku lyang lsama. 

Selain lpengaruh lteman lsebaya, lfaktor lbudaya ldan lkebiasaan lmasyarakat  

ljuga ldapat  lberkontribusi lterhadap lperilaku lkonsumsi lalkohol.  lPada lbeberapa  

llingkungan lpedesaan,  lkonsumsi lminuman lberalkohol lterkadang ldianggap  

lsebagai lbagian ldari lpergaulan latau lsimbol lkeberanian ldan lkedewasaan.  

lPersepsi lseperti lini ldapat  lmenyebabkan lremaja llebih lmudah lmenerima  ldan 

lmeniru lperilaku lkonsumsi lalkohol. 

Hasil lpenelitian lini lsejalan ldengan lpenelitian lPutra let.al l(2023) lyang  

lmenemukan lbahwa lsebagian lbesar lremaja lberada lpada lkategori lkonsumsi 

lalkohol lrendah lhingga lsedang.  lPenelitian ltersebut  lmenjelaskan lbahwa  

lmeskipun lpengetahuan lremaja ltentang lbahaya  lalkohol lcukup lbaik, lpengaruh 

llingkungan lsosial lmasih lmenjadi lfaktor lutama lyang lmenyebabkan lsebagian 

lremaja ltetap lmengonsumsi lalkohol. 

Penelitian lini ljuga ldidukung loleh lpenelitian lSari let.al l(2022) lyang  

lmenunjukkan lbahwa lperilaku lkonsumsi lalkohol lpada lremaja lberkaitan lerat  

ldengan lpengaruh lteman lsebaya ldan llemahnya  lpengawasan lorang ltua. lSemakin  
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lkuat  lpengaruh lteman lsebaya lyang lmengonsumsi lalkohol,  lmaka lsemakin ltinggi 

lrisiko  lremaja  lmelakukan lperilaku  lyang lsama. 

Namun ldemikian,  lhasil lpenelitian lini ltidak  lsejalan ldengan lpenelitian 

lHidayat  let.al l(2021) lyang lmenemukan lbahwa lmayoritas lremaja lmemiliki 

lperilaku  lkonsumsi lalkohol lpada  lkategori ltinggi. lPerbedaan lhasil ltersebut  

lkemungkinan ldipengaruhi loleh lkarakteristik  lresponden,  lkondisi lsosial lbudaya  

lmasyarakat,  ltingkat  lpendidikan,  lserta lperbedaan lakses lterhadap lminuman 

lberalkohol ldi lmasing-masing lwilayah lpenelitian. 

Secara lkeseluruhan,  lhasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa  lperilaku  

lkonsumsi lalkohol lremaja llaki-laki ldi lDesa lLubuk lBuntak lcenderung lberada  

lpada lkategori lrendah.  lNamun,  lmasih ltingginya  lproporsi lremaja  ldengan 

lperilaku lkonsumsi lalkohol lsedang ldan ltinggi lmenunjukkan lbahwa lmasalah 

lkonsumsi lalkohol lpada lremaja lmasih lmenjadi lisu lyang lperlu lmendapat  

lperhatian.  l 

 

5.2 Bivariat 

1. Hubungan lPengetahuan lDengan lPerilaku lKonsumsi lMinuman  

lBeralkohol lRemaja lLaki-Laki lDi lDesa lLubuk lBuntak 

Hasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lpada lkelompok lremaja lyang  

lmemiliki lpengetahuan lkurang, lsebagian lbesar lyaitu l7 lorang l(70%) lmemiliki 

lperilaku lkonsumsi lalkohol lkategori ltinggi ldan ltidak lterdapat  lresponden lyang  

lmemiliki lperilaku lkonsumsi lalkohol lkategori lrendah.  lTemuan lini 

lmenunjukkan lbahwa lrendahnya lpengetahuan lmengenai lbahaya lminuman 

lberalkohol lmenyebabkan lremaja lkurang lmemahami lrisiko  lkesehatan,  lsosial,  

lmaupun lpsikologis lyang ldapat  lditimbulkan lakibat  lkonsumsi lalkohol. 
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Kurangnya  linformasi lmengenai ldampak lalkohol ldapat  lmembuat  lremaja  

lmenganggap lkonsumsi lalkohol lsebagai lperilaku  lyang lwajar ldan ltidak  

lberbahaya.  lSelain litu, lremaja lyang lmemiliki lpengetahuan lrendah lcenderung  

llebih lmudah lmenerima linformasi lyang lkeliru ldari lteman lsebaya latau  

llingkungan lsekitar.  lMereka ljuga lmemiliki lkemampuan lyang llebih lrendah 

ldalam lmempertimbangkan lkonsekuensi ljangka  lpanjang  ldari lperilaku  lyang  

ldilakukan.  lKondisi linilah lyang  ldiduga  lmenyebabkan lsebagian lbesar  

lresponden ldengan lpengetahuan lkurang lberada lpada lkategori lperilaku  

lkonsumsi lalkohol ltinggi. 

Menurut  lNotoatmodjo  l(2020), lpengetahuan lmerupakan ldasar  

lterbentuknya lkesadaran lseseorang ldalam lmenentukan lpilihan lperilaku.  

lIndividu lyang lmemiliki lpengetahuan lrendah lmengenai lsuatu lmasalah 

lkesehatan lcenderung llebih lmudah lmelakukan lperilaku lyang lberisiko  lkarena  

ltidak lmemahami ldampak  lyang lmungkin lterjadi. 

Pada lkelompok lremaja lyang lmemiliki lpengetahuan lcukup, lsebagian 

lbesar lresponden lberada lpada lkategori lperilaku lkonsumsi lalkohol lsedang lyaitu  

lsebanyak l16 lorang l(42,1%),  lsedangkan l13 lorang l(34,2%)  lberada lpada lkategori 

lrendah ldan l9 lorang l(23,7%) lberada lpada lkategori ltinggi. lKondisi lini 

lmenunjukkan lbahwa lpengetahuan lyang lcukup ltelah lmemberikan lpemahaman 

ldasar lmengenai lbahaya lalkohol,  lnamun lbelum lcukup lkuat  luntuk lsepenuhnya  

lmencegah lperilaku lkonsumsi lalkohol. 

Remaja ldengan lpengetahuan lcukup  lumumnya  ltelah lmengetahui lbahwa  

lalkohol ldapat  lmenimbulkan ldampak lnegatif lbagi lkesehatan.  lAkan ltetapi,  

lpemahaman ltersebut  lbelum lsepenuhnya  ldiikuti ldengan lkeyakinan ldan lkontrol 
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ldiri lyang  lkuat  luntuk lmenolak lpengaruh llingkungan.  lPada lusia lremaja,  lfaktor 

lpergaulan ldan lkeinginan luntuk lditerima ldalam lkelompok lsering lkali llebih  

ldominan ldibandingkan lpengetahuan lyang  ldimiliki.  lOleh lkarena litu, lmeskipun 

ltelah lmengetahui lrisiko  lalkohol,  lsebagian lremaja lmasih ltetap lmengonsumsi 

lalkohol ldalam ltingkat  ltertentu. 

Menurut  lSantrock l(2020),  lmasa lremaja lmerupakan lfase lpencarian 

lidentitas ldiri lyang lditandai ldengan ltingginya lpengaruh lteman lsebaya.  lDalam 

lkondisi ltersebut,  lpengetahuan lyang  ldimiliki lremaja  lsering lkali lbelum lcukup  

luntuk lmengendalikan lperilaku lapabila lterdapat  ltekanan lsosial ldari llingkungan 

lpertemanan. 

Sementara litu, lpada lkelompok lremaja lyang lmemiliki lpengetahuan lbaik,  

ljumlah lresponden lyang lmemiliki lperilaku lkonsumsi lalkohol ltinggi ldan lsedang  

lrelatif llebih lsedikit  ldibandingkan lkelompok llainnya. lKondisi lini lmenunjukkan 

lbahwa lsemakin lbaik  lpengetahuan lyang  ldimiliki lremaja  lmengenai lbahaya  

lalkohol,  lmaka  lkecenderungan luntuk lmengonsumsi lalkohol ljuga lsemakin  

lrendah. 

Pengetahuan lyang lbaik lmembuat  lremaja llebih lmemahami lberbagai 

ldampak lnegatif lalkohol,  lseperti lgangguan lkesehatan,  lpenurunan lprestasi 

lbelajar,  lrisiko  lkecelakaan, lkonflik lsosial,  lhingga lkemungkinan lterjadinya  

lketergantungan.  lPemahaman ltersebut  lmenjadi lpertimbangan lbagi lremaja  

ldalam lmengambil lkeputusan lsehingga  lmereka  lcenderung llebih lberhati-hati 

lterhadap lperilaku lkonsumsi lalkohol. 

Namun ldemikian,  lmasih lterdapat  lbeberapa lresponden lyang lmemiliki 

lpengetahuan lbaik ltetapi ltetap lmengonsumsi lalkohol.  lHal lini lmenunjukkan 
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lbahwa lperilaku lseseorang ltidak lhanya ldipengaruhi loleh lpengetahuan,  ltetapi 

ljuga  loleh lfaktor llain lseperti llingkungan lsosial,  lkebiasaan lteman lsebaya,  lpola  

lasuh lkeluarga,  lserta lnorma lyang lberlaku ldi lmasyarakat.  lDengan lkata llain,  

lpengetahuan lyang lbaik lbelum ltentu lsepenuhnya lmenjamin lseseorang  

lterhindar ldari lperilaku lkonsumsi lalkohol lapabila lterdapat  lpengaruh 

llingkungan lyang lkuat. 

Hasil lanalisis  lstatistik lmenunjukkan lnilai lp-value l= l0,001, lyang lberarti 

llebih lkecil ldari lα l= l0,05. lDengan ldemikian ldapat  ldisimpulkan lbahwa  lterdapat 

lhubungan lyang lsignifikan lantara lpengetahuan ldengan lperilaku lkonsumsi 

lminuman lberalkohol lpada lremaja  llaki-laki ldi lDesa lLubuk lBuntak. 

Hasil lpenelitian lini lmenunjukkan ladanya  lkecenderungan lbahwa  

lsemakin lrendah ltingkat  lpengetahuan lremaja,  lmaka  lsemakin ltinggi lperilaku  

lkonsumsi lalkohol lyang lditunjukkan.  lSebaliknya,  lsemakin lbaik  lpengetahuan 

lyang  ldimiliki lremaja,  lmaka lkecenderungan luntuk lmelakukan lkonsumsi 

lalkohol lmenjadi llebih lrendah.  lTemuan lini lmendukung lteori lLawrence lGreen 

lyang  lmenyatakan lbahwa  lpengetahuan lmerupakan lfaktor lpredisposisi lyang  

lberperan ldalam lpembentukan lperilaku lkesehatan lseseorang. 

Penelitian lini lsejalan ldengan lpenelitian lRahman let.al l(2023) lyang  

lmenemukan ladanya lhubungan lsignifikan lantara ltingkat  lpengetahuan ldengan 

lperilaku lkonsumsi lalkohol lpada lremaja.  lPenelitian ltersebut  lmenjelaskan 

lbahwa lremaja lyang lmemiliki lpengetahuan lrendah lmemiliki lrisiko  llebih lbesar  

luntuk lterlibat  ldalam lperilaku lkonsumsi lalkohol ldibandingkan lremaja lyang  

lmemiliki lpengetahuan ltinggi.  lHasil lpenelitian lini ljuga ldidukung loleh 

lpenelitian lSari let.al l(2022) lyang lmenyatakan lbahwa lpeningkatan lpengetahuan 
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lkesehatan ldapat  lmenurunkan lkecenderungan lperilaku lkonsumsi lalkohol lpada  

lremaja 

2. Hubungan lSikap lDengan lPerilaku lKonsumsi  lMinuman lBeralkohol 

lRemaja lLaki-Laki lDi lDesa lLubuk lBuntak 

Hasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lpada lkelompok lremaja lyang  

lmemiliki lsikap  lkurang, lsebagian lbesar lyaitu  l10  lorang l(76,9%) lmemiliki 

lperilaku lkonsumsi lalkohol lkategori ltinggi,  lsedangkan lhanya l1 lorang l(7,7%) 

lyang lmemiliki lperilaku lkonsumsi lalkohol lkategori lrendah. lTemuan lini 

lmenunjukkan lbahwa lsikap lyang lkurang lbaik lterhadap lkonsumsi lalkohol 

lcenderung lmendorong lremaja luntuk llebih lsering lmengonsumsi lminuman 

lberalkohol. 

Sikap lyang lkurang ldapat  lditunjukkan lmelalui ladanya lpandangan lbahwa  

lkonsumsi lalkohol lmerupakan lhal lyang lbiasa,  ltidak lberbahaya,  latau ldapat  

lditerima ldalam lpergaulan lsehari-hari.  lRemaja lyang lmemiliki lsikap ldemikian 

lcenderung ltidak  lmemiliki lpenolakan lyang  lkuat  lterhadap lajakan lteman luntuk 

lmengonsumsi lalkohol.  lSelain litu, lmereka ljuga llebih  lmudah lterpengaruh loleh 

llingkungan lsosial lyang lmendukung lperilaku lkonsumsi lalkohol.  lAkibatnya,  

lfrekuensi lmaupun lintensitas lkonsumsi lalkohol lmenjadi llebih ltinggi 

ldibandingkan lremaja lyang lmemiliki lsikap lpositif lterhadap lupaya lpencegahan 

lkonsumsi lalkohol. 

Pada lkelompok lremaja lyang lmemiliki lsikap lcukup, lsebagian lbesar  

lresponden lyaitu l18 lorang l(69,2%) lmemiliki lperilaku lkonsumsi lalkohol 

lkategori lsedang,  lsedangkan l8  lorang l(30,8%) lberada  lpada lkategori ltinggi.  lTidak  

lterdapat  lresponden lyang lmemiliki lperilaku lkonsumsi lalkohol lkategori lrendah.  
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lTemuan lini lmenunjukkan lbahwa lsikap  lyang lcukup lbelum lsepenuhnya lmampu  

lmencegah lperilaku lkonsumsi lalkohol. 

Kondisi ltersebut  ldapat  lterjadi lkarena lremaja ldengan lsikap lcukup  

lumumnya ltelah lmemiliki lpandangan lbahwa lalkohol ldapat  lmemberikan 

ldampak lnegatif,  lnamun lkeyakinan ltersebut  lbelum lcukup lkuat  luntuk 

ldiwujudkan ldalam lperilaku lnyata.  lMereka lmungkin lmasih lberada lpada lposisi 

lyang lmudah ldipengaruhi loleh llingkungan lsekitar,  lterutama lteman lsebaya.  

lAkibatnya,  lmeskipun ltidak lterlalu lmendukung lkonsumsi lalkohol,  lmereka  

lmasih ldapat  lterlibat  ldalam lperilaku ltersebut  ldalam ltingkat  ltertentu lsehingga  

llebih lbanyak lberada lpada lkategori lkonsumsi lsedang. 

Sementara litu, lpada lkelompok lremaja lyang lmemiliki lsikap lbaik, lhampir  

lseluruh lresponden lyaitu l22 lorang l(95,7%) lmemiliki lperilaku lkonsumsi lalkohol 

lkategori lrendah ldan ltidak lterdapat  lresponden lyang lmemiliki lperilaku  

lkonsumsi lalkohol lkategori ltinggi.  lTemuan lini lmenunjukkan lbahwa lsikap lyang  

lbaik lberperan lpenting ldalam lmenekan lperilaku lkonsumsi lalkohol lpada lremaja. 

Remaja lyang lmemiliki lsikap lbaik lcenderung lmemiliki lpandangan 

lnegatif lterhadap lkonsumsi lalkohol lserta lmenyadari lbahwa lperilaku  ltersebut  

ldapat  lmerugikan lkesehatan,  lpendidikan,  lhubungan lsosial,  lmaupun lmasa  

ldepan lmereka. lSikap lyang lpositif lterhadap lkesehatan lakan lmendorong lremaja  

luntuk lmenghindari lperilaku lberisiko  ldan llebih lmampu lmenolak lpengaruh 

llingkungan lyang lmengarah lpada lkonsumsi lalkohol.  lOleh lkarena litu, lsebagian 

lbesar lresponden ldengan lsikap lbaik lberada lpada lkategori lperilaku lkonsumsi 

lalkohol lrendah. 
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Menurut  lteori lperilaku lkesehatan lyang  ldikemukakan loleh lNotoatmodjo  

l(2020),  lsikap  lmerupakan lkesiapan lseseorang luntuk lbertindak lterhadap lsuatu 

lobjek  latau lmasalah ltertentu.  lSikap  lyang  lpositif lterhadap  lkesehatan lakan 

lmendorong lindividu luntuk lmelakukan lperilaku  lyang lmendukung lkesehatan,  

lsedangkan lsikap lyang lnegatif lakan lmeningkatkan lkemungkinan lmunculnya  

lperilaku lyang lberisiko. 

Hasil lanalisis  lstatistik lmenunjukkan lnilai lp-value l= l0,000, lyang lberarti 

llebih lkecil ldari lα l= l0,05. lDengan ldemikian ldapat  ldisimpulkan lbahwa  lterdapat 

lhubungan lyang  lsignifikan lantara lsikap ldengan lperilaku lkonsumsi lminuman 

lberalkohol lpada lremaja llaki-laki ldi lDesa lLubuk lBuntak. 

Hasil lpenelitian lini lmenunjukkan ladanya  lkecenderungan lbahwa  

lsemakin lbaik lsikap lremaja  lterhadap lpencegahan lkonsumsi lalkohol,  lmaka  

lsemakin lrendah lperilaku lkonsumsi lalkohol lyang lditunjukkan.  lSebaliknya,  

lremaja lyang lmemiliki lsikap lkurang lbaik lcenderung lmenunjukkan lperilaku  

lkonsumsi lalkohol lyang llebih ltinggi. lHal lini lmenunjukkan lbahwa lsikap  

lmerupakan lsalah lsatu lfaktor lpenting lyang  lmemengaruhi lperilaku lkonsumsi 

lalkohol lpada lremaja. 

Temuan lpenelitian lini lsejalan ldengan lteori lLawrence  lGreen lyang  

lmenjelaskan lbahwa lsikap lmerupakan lfaktor lpredisposisi lyang lmemengaruhi 

lterbentuknya lperilaku lseseorang.  lSikap lyang lpositif lakan lmendorong lindividu  

luntuk lmelakukan ltindakan lyang lmendukung lkesehatan,  lsedangkan lsikap lyang  

lnegatif ldapat  lmeningkatkan lkecenderungan lmelakukan lperilaku lyang  

lmerugikan lkesehatan.  lHasil lpenelitian lini ljuga  ldidukung loleh lpenelitian 

lterdahulu  lyang lmenunjukkan lbahwa  lremaja ldengan lsikap  lnegatif lterhadap  
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lbahaya lalkohol lmemiliki lrisiko  llebih ltinggi luntuk lterlibat  ldalam lperilaku  

lkonsumsi lalkohol ldibandingkan lremaja  lyang  lmemiliki lsikap  lpositif lterhadap  

lpencegahan lkonsumsi lalkohol 

3. Hubungan lLingkungan lSosial lDengan lPerilaku lKonsumsi lMinuman  

lBeralkohol lRemaja lLaki-Laki lDi lDesa lLubuk lBuntak 

Berdasarkan lhasil lpenelitian,  ldiketahui lbahwa lseluruh lremaja llaki-laki 

lyang lmemiliki llingkungan lsosial lberisiko  lmenunjukkan lperilaku lkonsumsi 

lalkohol ltinggi,  lyaitu lsebanyak  l18 lresponden l(100%).  lKondisi lini 

lmengindikasikan lbahwa llingkungan lpergaulan lmemiliki lpengaruh lyang  

lsangat  lkuat  lterhadap lperilaku lremaja.  lRemaja lyang lberada ldalam llingkungan 

lyang lmendukung latau lmembiasakan lkonsumsi lminuman lberalkohol 

lcenderung llebih lmudah lterpengaruh luntuk lmengikuti lperilaku ltersebut.  

lAdanya ltekanan lkelompok lsebaya,  lkeinginan luntuk lditerima ldalam lpergaulan,  

lserta langgapan lbahwa lmengonsumsi lalkohol lmerupakan lhal lyang lbiasa ldi 

llingkungan lmereka ldapat  lmendorong lremaja luntuk lmelakukan lperilaku  

lkonsumsi lalkohol ldengan lintensitas lyang ltinggi. 

Pada lkelompok lremaja lyang lmemiliki llingkungan lsosial lcukup lberisiko,  

lseluruh lresponden lsebanyak  l21 lorang  l(100%) lberada lpada  lkategori lperilaku  

lkonsumsi lalkohol lsedang. lHal lini lmenunjukkan lbahwa lmeskipun llingkungan  

lsosial lbelum lsepenuhnya lmendukung lperilaku  lkonsumsi lalkohol,  lnamun 

lmasih lterdapat  lfaktor-faktor llingkungan lyang lmemungkinkan lremaja luntuk 

lterpapar ldan lmencoba lminuman lberalkohol.  lDalam lkondisi lini,  lpengaruh 

lteman lsebaya,  laktivitas lsosial,  ldan lkebiasaan lyang lberkembang ldi llingkungan 
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lsekitar lmasih lberperan ldalam lmembentuk lperilaku lkonsumsi lalkohol,  

lmeskipun ltidak lsekuat  lpada llingkungan lyang lberisiko  ltinggi. 

Sementara litu, lseluruh lremaja  lyang  lmemiliki llingkungan lsosial lbaik latau  

ltidak  lberisiko  lsebanyak l23  lresponden l(100%) lmenunjukkan lperilaku  

lkonsumsi lalkohol lyang lrendah.  lHasil lini lmenunjukkan lbahwa llingkungan 

lsosial lyang lpositif lmampu lmenjadi lfaktor lprotektif lbagi lremaja ldalam 

lmenghindari lperilaku lkonsumsi lminuman lberalkohol.  lLingkungan lyang lbaik  

lbiasanya lditandai ldengan ladanya lpengawasan ldari lkeluarga,  lpergaulan lyang  

lsehat,  lkegiatan lsosial lyang  lpositif,  lserta lnorma  lmasyarakat  lyang ltidak  

lmendukung lkonsumsi lalkohol.  lKondisi ltersebut  ldapat  lmembantu lremaja  

lmengembangkan lperilaku lyang llebih lsehat  ldan lmenghindari lpengaruh lnegatif 

ldari llingkungan lsekitar. 

Hasil luji lstatistik  lmenunjukkan lnilai lp-value lsebesar l0,000 l(p l<  l0,05), 

lyang lberarti lterdapat lhubungan lyang lsignifikan lantara llingkungan lsosial 

ldengan lperilaku lkonsumsi lminuman lberalkohol lpada lremaja llaki-laki ldi lDesa  

lLubuk lBuntak.  lTemuan lini lmenunjukkan lbahwa  lsemakin lberisiko  llingkungan 

lsosial lyang ldimiliki lremaja,  lmaka lsemakin ltinggi lpula lkecenderungan lmereka  

luntuk lmengonsumsi lminuman lberalkohol.  lSebaliknya,  llingkungan lsosial 

lyang  lpositif ldan lkondusif ldapat  lmenurunkan lrisiko  lperilaku lkonsumsi lalkohol.  

lDengan ldemikian,  llingkungan lsosial lmerupakan lsalah lsatu lfaktor lpenting lyang  

lberperan ldalam lpembentukan lperilaku lkonsumsi lminuman lberalkohol lpada  

lremaja. 

Hasil lpenelitian lini lsejalan ldengan lteori lpembelajaran lsosial lyang  

lmenyatakan lbahwa  lperilaku lseseorang lbanyak ldipengaruhi loleh lproses  
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lpengamatan ldan lpeniruan lterhadap lorang-orang ldi lsekitarnya.  lSelain litu,  

lpenelitian lini ljuga ldidukung loleh lpenelitian lterdahulu lyang lmenunjukkan  

lbahwa lpengaruh lteman lsebaya ldan llingkungan lsosial lmerupakan lfaktor 

ldominan lyang lmendorong lremaja luntuk lmencoba ldan lmengonsumsi lminuman 

lberalkohol.  lOleh lkarena litu,  lupaya lpencegahan lperilaku lkonsumsi lalkohol 

lpada lremaja lperlu lmelibatkan lkeluarga,  lsekolah,  ldan lmasyarakat  ldalam 

lmenciptakan llingkungan lsosial lyang lsehat  ldan lmendukung lperkembangan  

lremaja lsecara lpositif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


